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Abstract
This study aims to analyze the strategy of politeness based on
the Brown and Levinson scale in television or mass media
dialogues. The reason for this study is based on the importance
of understanding the use of politeness in media communication
that has a broad influence on the audience. The theory used is
the Brown and Levinson politeness theory which emphasizes the
scale of social distance, relative power, and the level of speech
burden. The research method used is descriptive qualitative
with a case study approach. The subject of the study is the
dialogue that appears in a particular television or mass media
program, while the object is the politeness strategy used in the
dialogue. The research informants consist of sources involved in
the dialogue and media communication observers, with data



mailto:divayuwantika@student.uir.ac.id
mailto:agengputri0512@gmail.com
mailto:fatmawati@edu.uir.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/

Argopuro: Jurnal Multidisiplin Ilmu Bahasa
ARGOPU RO Vol 9 No 2 Tahun 2025.
Online ISSN: 2988-6309

collection techniques through observation and documentation of
dialogue recordings. Data analysis was carried out using content
analysis techniques to identify and interpret the politeness
strategies that emerged. The results of the study indicate that
the politeness strategy used in television dialogues is greatly
influenced by social distance, relative power, and the level of
speech burden, which function to maintain the positive and
negative faces of the communication actors. This finding
strengthens the relevance of the Brown and Levinson politeness
scale in the context of mass media communication.

Keywords: Politeness Strategies, Brown And Levinson,

Television Dialogue, Mass Media, Case Studies.

PENDAHULUAN

Kesantunan dalam berbahasa merupakan elemen krusial dalam proses komunikasi, karena
berperan dalam memelihara hubungan sosial serta mencegah terjadinya konflik antarindividu.
Dalam praktiknya, kesantunan tidak hanya melibatkan pemilihan kata yang tepat, tetapi juga
mencakup strategi penyampaian pesan yang sopan dan tidak menyinggung. Pendekatan yang
paling familiar, yang salah satunya digunakan untuk menganalisis kesantunan adalah teori yang
dikembangkan oleh Brown dan Levinson. Teori ini menyoroti pentingnya memperhatikan tiga
aspek utama—jarak sosial, kekuasaan relatif, dan beban tuturan—dalam menilai tingkat
kesantunan suatu ungkapan.

Media massa, terutama dalam bentuk dialog televisi, menjadi ruang komunikasi yang
memiliki peran besar dalam membentuk opini publik dan dinamika interaksi sosial. Percakapan
yang terjadi di media ini umumnya melibatkan berbagai individu dengan perbedaan latar
belakang sosial dan tingkat kekuasaan, sehingga penerapan strategi kesantunan sangat
diperlukan untuk menjaga reputasi serta hubungan antarpartisipan. Meski demikian, kajian
mengenai penerapan skala kesantunan dari Brown dan Levinson dalam konteks dialog televisi
atau media massa masih tergolong terbatas.

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisa strategi kesantunan
berbahasa berdasarkan skala Brown dan Levinsondalam dialog televisi atau media massa.

Dengan cara penelitian studi kasus, diharapkan penelitian ini bisa dapat memberikan
ilustrasi yang lebih konkret tentang bagaimana kesantunan berbahasa diterapkan dalam konteks
komunikasi media massa dan bagaimana strategi tersebut membantu menjaga muka (face) para
pelaku komunikasi. Hasil penemuan ini diharapkan dapat memberi kontribusi bagi
pengembangan kajian pragmatik dan komunikasi massa serta memberikan wawasan praktis bagi
para praktisi media dalam menyusun dialog yang efektif dan santun.

KERANGKA TEORI

Teori kesantunan yang digunakan dalam penelitian ini berlandaskan pada konsep yang
disajikan oleh Brown dan Levinson (1987), di mana kesantunan diletakkan sebagai fenomena
pragmatik universal dalam interaksi sosial. Brown dan Levinson menekankan pentingnya konsep
"muka” (face) yang merupakan citra diri yang ingin dipertahankan oleh setiap individu dalam
komunikasi. Mereka membagi muka menjadi dua jenis, yaitu muka positif yang berkaitan
dengan adanya hasrat untuk disetujui dan dihargai oleh orang banyak, serta muka negatif yang
berkaitan dengan hasrat agar tidak diganggu juga memiliki kebebasan bertindak. Kesantunan
berbahasa bertujuan untuk melindungi muka kedua belah pihak agar komunikasi berjalan lancar
dan harmonis.
Skala Kesantunan: Jarak Sosial, Kekuasaan, dan Tingkat Beban Tuturan

Brown dan Levinson mengutarakan bahwa ada tiga faktor utama yang menentukan tingkat
kesantunan dalam suatu tuturan, yaitu jarak sosial antara penutur dan lawan bicara, perbedaan
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kekuasaan di antara keduanya, serta besarnya beban atau tuntutan yang terkandung dalam
tindak tutur. Jarak sosial merujuk pada kedekatan hubungan antara partisipan komunikasi,
kekuasaan berhubungan dengan perbedaan status atau posisi sosial, sementara beban tuturan
mencerminkan seberapa besar permintaan atau pengaruh yang ditimbulkan oleh ucapan
tersebut. Ketiga aspek ini menjadi dasar dalam pemilihan strategi kesantunan yang bertujuan
untuk menjaga muka dalam interaksi komunikasi.
Strategi Kesantunan dalam Komunikasi

Mengacu pada skala kesantunan, Brown dan Levinson mengklasifikasikan strategi
kesantunan ke dalam empat kategori. Pertama, strategi langsung pembuka atau perantara (bald
onrecord); kedua, strategi kesantunan positif (positive politeness) yang bertujuan membangun
keakraban dan menunjukkan rasa hormat; ketiga, strategi kesantunan negatif (negative
politeness) dimana menitikberatkan pada penghargaan terhadap kebebasan dan ruang pribadi
lawan bicara; dan keempat, strategi tidak langsung atau samar (off record) tujuannya untuk
menghindari konfrontasi secara halus. Pemilihan strategi tersebut sangat bergantung pada
situasi sosialserta relasi antarindividu yang terlibat dalam komunikasi.
Penerapan Teori Kesantunan dalam Media Massa dan Dialog Televisi

Dalam konteks media massa, khususnya dialog televisi, interaksi antar pelaku komunikasi
sering kali melibatkan perbedaan status sosial dan posisi kekuasaan yang jelas. Oleh karena itu,
penggunaan strategi kesantunan menjadi sangat penting untuk menjaga citra diri dan hubungan
sosial di hadapan publik. Media massa sebagai sarana komunikasi publik memiliki dinamika
tersendiri yang memengaruhi cara kesantunan berbahasa diterapkan. Penelitian ini mengkaji
bagaimanateori Brown dan Levinson dapat diaplikasikan untuk memahami strategi ke santunan
yang muncul dalam dialog televisi, sehingga dapat memberikan gambaran tentang praktik
kesantunan dalam komunikasi massayang efektif dan santun.
Pendekatan Pragmatik dalam Analisis Kesantunan

Penelitian ini menerapkan pendekatan pragmatik yang menyoroti peran konteks sosial
dalam menafsirkan makna dan fungsi bahasa. Pendekatan ini memungkinkan pemahaman
tentang bagaimana strategi kesantunan dipilih dan diterapkan dalam situasi komunikasi
tertentu, khususnya dalam percakapan yang mencerminkan dinamika interaksi sosial yang rumit
seperti di media massa. Melalui pendekatan ini, analisis tidak hanya fokus untuk unsur
kebahasaan, tetapi juga memperhatikan dimensi hubungan sosial serta tujuan komunikasi yang
ingin dicapai oleh para pelaku tutur.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan pragmatik. Metode tersebut dipilih karena tujuannya dapat
mendeskripsikan dan menganalisia strategi kesantunan berbahasa berdasarkan skala Brown dan
Levinson dalam dialog televisi atau media massa secara mendalam dan kontekstual.

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif deskriptif, menekankan penggambaran
fenomena bahasadan strategi kesantunan dalam bentuk kata-kata tanpa menggunakan analisis
statistik. Subjek penelitian adalah para pelaku komunikasiyang terlibat dalam dialog televisi,
sementara objek penelitianadalah strategi kesantunan yang diterapkan dalam tuturan mereka.

Lokasi penelitian dilakukan pada program dialog televisi yang disiarkan oleh stasiun
televisi nasionalatau media massa lain yang memiliki format dialog interaktif, sehingga dapat
merepresentasikan komunikasi publik yang relevan dengan kajian kesantunan. Informan
penelitian terdiri dari narasumber yang tampil dalam dialog tersebut, seperti pembawa acara,
narasumber, dan peserta dialog. Populasi penelitian adalah seluruh dialog yang tayang dalam
program tersebut selama periode tertentu, sedangkan sampeldiambil secara purposive dengan
memilih dialog yang mengandung unsur kesantunan yang beragam dan relevan dengan teori
Brown dan Levinson.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif dan dokumentasi, di mana
peneliti menyimak rekaman dialog televisi dan mencatat tuturan yang mengandung strategi
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kesantunan. Selanjutnya, teknik analisis data yang digunakan adalah analisis isi (content
analysis) secara kualitatif dengan mengikuti tahapan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data secara deskriptif naratif, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi hasil
analisis. Dengan teknik ini, peneliti dapat mengidentifikasi dan menginterpretasi strategi
kesantunan yang digunakan dalam dialog televisi sesuai dengan skala Brown dan Levinson.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi kesantunan berbahasa berdasarkan
skala Brown dan Levinson dalam dialog televisi atau media massa. Hasil temuan menunjukkan
bahwa strategi kesantunan yang digunakan dalam dialog televisi sangat dipengaruhi oleh tiga
skala utama menurut Brown dan Levinson, yaitu jarak sosial, kekuasaan relatif, dan tingkat
beban tuturan. Dalam dialog televisi, tingkat jarak sosialantara para pelaku komunikasi dapat
sangat beragam, mulai dari hubungan yang akrab hingga sangat formal, sehingga pilihan strategi
kesantunan pun bervariasi. Sebagai contoh, dalam percakapan antara pembawa acara dan
narasumber yang memiliki kedudukan lebih tinggi, strategi kesantunan negatif lebih dominan
digunakan. Strategi ini menekankan pentingnya menghormati kebebasan dan ruang pribadi
narasumber untuk menghindari kesan memaksakan atau mengganggu. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian dalam Bajang Journal (2024), yang menyatakan bahwa dalam interaksi
dengan tokoh berotoritas, strategi kesantunan negatif kerap digunakan guna mencegah
pelanggaran terhadap muka negatif lawan bicara.

Selain itu, strategi kesantunan positif juga ditemukan secara signifikan dalam dialog
televisi, terutama ketika pelaku komunikasiberusaha menunjukkan kedekatan, persahabatan,
atau solidaritas. Contohnya adalah penggunaan pujian, humor, atau ungkapan yang
memperkuat hubungan interpersonal, yang berfungsi untuk menjaga muka positif mitra tutur.
Penemuan ini sejalan dengan hasil riset oleh Salsabila & Rahayu (2022) yang mengungkapkan
bahwa strategi kesantunan positif efektif dalam membangun hubungan sosial yang harmonis
dalam konteks media. Strategi tanpa basa-basi (bald onrecord) juga muncul, namun biasanya
digunakan dalam situasi yang mendesak atau ketika efisiensi komunikasi lebih diutamakan
daripada kesantunan, sesuai dengan penjelasan Brown dan Levinson bahwa strategi ini dipilih
ketika kebutuhan untuk menyampaikan pesan lebih penting daripada menjaga muka.

Tingkat beban dalam suatu tuturan merupakan salah satu faktor krusial yang memengaruhi
pemilihan strategi kesantunan. Tuturan yang memuat permintaan besar atau mengandung
tuntutan tinggi biasanya disampaikan melalui strategi kesantunan negatif atau secara tidak
langsung (off-record) untuk meminimalkan ancaman terhadap muka lawan bicara. Dalam
konteks dialog televisi, hal ini tampak pada cara pembawa acara maupun narasumber
menyampaikan kritik atau permintaan secara halus dan tidak frontal, guna menghindari
benturan langsung. Penelitian yang dilakukan oleh Dickey (2016) juga menunjukkan bahwa
penggunaan strategi off-record sangat efektif dalam mereduksi potensi ancaman muka dalam
situasi komunikasi publik.

Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa perbedaan kekuasaan relatif menjadi faktor
utama dalam menentukan strategi kesantunan yang diterapkan. Dalam dialog televisi,
perbedaan status antara pembawa acara, narasumber, dan peserta diskusi sangat terlihat,
sehingga strategi kesantunan yang dipilih bertujuan untuk mempertahankan struktur hierarki
sosial sekaligus menghindari terjadinya konflik. Penelitian Yabuuchi (2018) menyoroti
pentingnya memperhatikan dinamika kekuasaan dalam teori kesantunan, dengan mengusulkan
pengembangan konsep kesantunan yang memasukkan unsur hierarki sosial sebagai variabel
kunci.

Dengan demikian, strategi kesantunan yang diterapkan dalam dialog televisi tidak hanya
berfungsi untuk menjaga muka, tetapi juga untuk mengelola hubungan kekuasaan dan
mempertahankan citra sosial para pelaku komunikasi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menguatkan relevansi teori kesantunan Brown dan
Levinson dalam ranah komunikasi media massa, khususnya dalam dialog televisi. Strategi
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kesantunan yang ditemukan sesuai dengan kerangka teori tersebut, yang menekankan
pentingnya menjaga muka positif dan negatif melalui pemilihan strategi yang tepat sesuai
dengan konteks sosial. Penelitian ini juga menambah bukti empiris bahwa kesantunan
berbahasa di media massa bersifat fleksibel dan sangat dipengaruhi oleh faktor sosial seperti
jarak, kekuasaan, dan beban tuturan, sebagaimana didukung oleh berbagai studi terbaru dalam
bidang pragmatik dan komunikasi massa. Temuan ini memberikan kontribusi berarti bagi
pengembangan kajian pragmatik dan komunikasi media, sekaligus menjadi panduan praktis bagi
para profesionalmedia dalam merancang dialog yang efektif dan santun.

KESIMPULAN

Dari temuan analisis dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa strategi kesantunan
berbahasa dalam dialog televisi atau media massa sangat dipengaruhi oleh skala kesantunan
Brown dan Levinson, yaitu jarak sosial, kekuasaan relatif, dan tingkat beban tuturan. Strategi
kesantunan positif dan negatif digunakan secara bergantian seiring dengan konteks hubungan
sosial dan tujuan komunikasi, dengan strategi kesantunan negatif lebih dominan ketika
menghadapi mitra tutur yang memiliki status lebih tinggi atau ketika tuntutan tuturan bersifat
berat. Selain itu, strategi tanpa basa-basi dan strategi samar-samar juga muncul sebagai
respons terhadap situasi komunikasi yang berbeda. Temuan ini menegaskan bahwa teori
kesantunan Brown dan Levinson relevan dan aplikatif dalam konteks komunikasi media massa,
khususnya dialog televisi, sebagai alat untuk menjaga muka dan mengelola hubungan sosial
serta kekuasaan. Penelitian ini memberikan kontribusi penting bagi pemahaman pragmatik dan
komunikasi media serta dapat menjadi acuan bagi praktisi media dalam merancang dialog yang
efektif dan santun.
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